
 

 

I. PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Manusia tak akan terlepas dari kodratnya, yaitu manusia sebagai makhluk 

sosial, yang mana ia harus hidup berdampingan dengan manusia lainnya dan 

sepanjang hidupnya bersosialisasi dengan orang lain dalam proses interaksi. 

Interaksi sosial menghasilkan banyak bentuk sosialisasi. Bisa berupa interaksi 

antar individu, interaksi individu dengan kelompok, dan interaksi antar 

kelompok. Sedangkan syarat terjadinya interaksi sosial adalah terjadi kontak 

sosial dan terjadi komunikasi. 

Sebagai makhluk sosial kita tidak akan mampu mengenal dan dikenal tanpa 

adanya orang lain. Ini tetap berlaku pada diri orang yang anti sosial sekalipun. 

Kepekaan sosial ini bukan sekedar bawaan sejak lahir dan diperoleh hanya 

dengan cara dipelajari, melainkan penggabungan dari keduanya. Hal ini 

membuktikan bahwa interaksi sosial telah ada dengan adanya kepekaan sosial. 
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Interaksi sosial dapat membantu individu mengembangkan potensi yang 

berada didalam dirinya melalui bantuan orang lain. Tanpa adanya interaksi, 

maka manusia tak dapat berbuat apapun. Interaksi sosial terjadi jika dua orang 

atau lebih saling berhadapan, bekerja sama, berbicara, berjabat tangan atau 

bahkan terjadi persaingan dan pertikaian. 

Melalui interaksi sosial, seseorang dapat saling menunjukkan perilaku satu 

sama lain, dan hal ini menyebabkan pertukaran perilaku antar pribadi. Mereka 

dapat saling mempengaruhi satu sama lain, dengan cara mengimitasi, sugesti 

yang timbul, adanya identifikasi, dan timbulnya simpati terhadap orang lain. 

Namun tak selamanya interaksi itu berjalan lancar, karena masing-masing 

individu memiliki tingkat kesukarannya dalam melakukan interaksi sosial ini. 

Berinteraksi sosial mampu menyatukan dua orang atau lebih, ataupun 

sebaliknya. Dalam interaksi sosial dibutuhkan kemampuan individu untuk 

menyatakan dan mengekspresikan dirinya dengan enak dalam berbagai situasi 

sosial. Interaksi sosial ini mengajarkan individu untuk mengungkapkan diri 

dengan cara sedemikian sehingga terefleksi kepekaannya terhadap perasaan 

dan hak orang lain. Seperti yang dikemukakan oleh Murray dan McClelland 

(dalam Walgito, 2002:57), bahwa individu mempunyai motif atau dorongan 

sosial. Dengan adanya dorongan atau motif sosial pada individu, maka 

individu akan mencari orang lain untuk mengadakan hubungan atau untuk 

mengadakan interaksi. Dengan demikian, maka akan terjadilah interaksi 

antara individu satu dengan individu yang lain. 
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Siswa sebagai anggota masyarakat hendaknya memiliki kemampuan interaksi 

sosial yang baik, terutama di lingkungan sekolah. Hal ini disebabkan karena 

sebagian besar waktu siswa digunakan untuk berinteraksi dengan orang-orang 

yang berada di lingkungan sekolahnya. Tak heran jika siswa satu sama lain 

sangat saling mempengaruhi, baik dari perilaku, cara berbicara, cara 

berpakaian, dan lain-lain. Namun permasalahan yang sering ditemui saat ini 

adalah beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam interaksi sosial 

sehingga ia merasa dikucilkan dari teman-temannya yang lebih mampu 

berinteraksi dengan orang-orang di lingkungan sekolah. Sedangkan di 

lingkungan sekolah siswa dituntut mampu berkomunikasi dengan baik dengan 

warga sekolah yakni guru, staf tata usaha dan teman sebaya, maupun personil 

sekolah lainnya. 

 

Slameto (2003:68) mengatakan bahwa metode mengajar guru yang kurang 

berinteraksi dengan siswa secara akrab, akan menyebabkan proses belajar-

mengajar kurang lancar, siswa akan merasa jauh dari guru, sehingga 

menyebabkan siswa enggan berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Sikap siswa yang akhirnya kurang berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan belajar tersebut merupakan salah satu interaksi sosial yang rendah.  

 

Selain itu, apabila ketika siswa yang ingin bertanya namun guru 

memarahinya, maka akan berdampak pada perilaku siswa yang selanjutnya 

mungkin saja tidak berani lagi untuk bertanya bahkan dalam hal lain, teman-

teman yang lain juga akan ikut mengucilkannya karena guru yang mengajar 
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mereka menjadi marah di dalam kelas. Hal-hal seperti itu harus diperhatikan 

dalam pola mengajar guru karena akan membawa dampak terhadap perilaku 

siswa yang selanjutnya bisa saja berdampak terhadap prestasi belajar siswa.  

Berdsarkan uraian diatas, maka penulis memberikan suatu alternatif 

penyelesaian terhadap permasalahan tersebut. Salah satu cara yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan interaksi sosial siswa dengan menggunakan 

teknik assertive training. Satu solusi dari pendekatan behavior yang notabene 

dengan cepat mencapai popularitas adalah assertive training. 

Dalam teknik konseling assertive training, individu dapat melatih dirinya 

dalam mengungkapkan perasaan yang ia rasakan yang selama ini ia pendam. 

Teknik ini membantu individu mengatakan “tidak” dan meningkatkan 

penghargaan terhadap dirinya. Dengan hal ini telah terbentuk, maka interaksi 

sosial menjadi lebih lancar. Karena dengan assertive training ini, dapat 

berhubungan dengan individu lain dengan konflik, kekhawatiran dan 

penolakan yang lebih sedikit dan membantu individu mengungkapkan rasa 

kasih dan respon-respon positif yang lain. 

Pernyataan dalam buku Assertion Training (Rees dan Graham: 1991) yang 

menjelaskan bahwa seseorang akan mampu menanyakan alasan orang lain 

memberikan penilaian buruk tentang dirinya. Ketika ia berani dan merasa 

berhak mengetahui alasan tersebut, maka saat itulah berkurangnya kecemasan 
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interaksi sosialnya terhadap teman-temannya dan warga sekolah yang lain 

dapat berkurang. 

Jadi teknik yang diajarkan dalam assertive training sangat bermanfaat sebagai 

salah satu penyelesaian masalah, untuk berbagai macam karakteristik 

kepribadian yang unik, dapat digunakan untuk banyak hal, diantaranya adalah 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa. 

Menurut Corey (2009) pendekatan behavioral berupa assertive training ini 

bisa diterapkan terutama pada situasi interpersonal dimana individu 

mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau 

menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar. Pendapat tersebut 

didukung oleh Lutfi (2007) yang menyatakan bahwa assertive training 

merupakan latihan keterampilan sosial yang diberikan pada individu yang 

diganggu kecemasan, tidak mampu mempertahankan hak-haknya, terlalu 

lemah, membiarkan orang lain merongrong dirinya, tidak mampu 

mengekspresikan amarahnya dengan benar dan cepat tersinggung. 

Siswa berusia remaja sangat bergantung pada teman sebaya. Mereka memiliki 

solidaritas yang tinggi terhadap teman karibnya. Tak jarang mereka selalu 

menyetujui setiap ajakan teman-temannya, padahal mereka sebenarnya ingin 

mengatakan tidak. Hal ini disebabkan karena mereka menghindari konflik 

diantara interaksi sosial antar individu 
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Berpedoman pada observasi awal yang dilakukan di SMAN 2 

Muhammadiyah Bandar Lampung, tepatnya pada kelas XI IPS, penulis 

mendapatkan bahwa ada siswa yang terisolir dari teman sekelasnya, hal ini 

ditandai dengan kecenderungan siswa diam dan menyendiri dan kurang suka 

berkumpul dengan teman-temannya pada saat jam belajar mengajar 

berlangsung dan pada waktu jam istirahat, ada siswa yang susah 

mengemukakan pendapat dimuka umum, baik dalam kelas maupun 

lingkungan sekolah, ada siswa yang sulit bekerja dalam kelompok, hal ini 

ditandai dengan kurang aktifnya siswa dalam diskusi kelompok, ada siswa 

yang suka bertindak semena-mena terhadap teman sekelasnya, dan dengan 

sesuka hatinya meminta temannya yang untuk melakukan pekerjaan kelas. 

Hal-hal tersebut merupakan bagian dari interaksi sosial siswa dengan teman 

sebaya yang rendah di lingkungan sekolahnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Interaksi 

Sosial Siswa Melalui Assertive Training di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2013-2014”. 
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1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat terlihat masalah 

dalam penelitian ini adalah rendahnya interaksi sosial siswa, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Siswa masih takut mengungkapkan yang ia rasakan dikarenakan 

menghindari terjadinya konflik satu sama lain 

2. Ada siswa yang suka menyendiri dari teman-temannya. 

3. Siswa kurang mampu mengemukakan pendapat dengan penuh 

keyakinan dihadapan teman sebayanya 

4. Terdapat siswa yang tidak mau bertegur sapa terlebih dahulu apabila 

bertemu dengan guru dan teman-temannya 

5. Ada siswa yang sulit bekerja sama dalam suatu kelompok 

6. Ada siswa yang semena-mena terhadap teman sekelasnya 

 

 

2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan-batasan dari 

masalah penelitian yang akan diteliti. Maka memberikan batasan-batasan 

permasalahan untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda, sehingga 

ruang lingkup dari penelitian itu lebih jelas. Adapun batasan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah membahas tentang “Meningkatkan 
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Kemampuan Interaksi Sosial Siswa Melalui Assertive Training di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013-2014”. 

 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Apakah dapat meningkatkan kemampuan interaksi 

sosial dengan menggunakan teknik assertive training pada siswa kelas XI 

IPS di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2013 – 

2014?”. 

 

B. Tujuan Penelitian dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa melalui 

assertive training di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2013 – 2014. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari segi teoritis dan praktis yaitu 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian secara 

teoritik bagi ilmu bimbingan dan konseling (di sekolah), khususnya 
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tentang peningkatan interaksi sosial pada siswa SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung. 

 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, 

sumbangan informasi dan pemikiran bagi guru bimbingan konseling di 

sekolah, guru bidang studi, dan terhadap siswa di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung mengenai peningkatan interaksi 

sosial siswa melalui teknik assertive training. 

 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar penelitian 

lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, 

diantaranya adalah; 

1. Ruang lingkup ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan 

konseling. 

2. Ruang lingkup objek 

Ruang lingkup objek dari penelitian ini adalah kemampuan interaksi 

sosial siswa melalui assertive training. 
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3. Ruang lingkup subjek 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung kelas XI pada jurusan IPS. 

4. Ruang lingkup wilayah 

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung. 

5. Ruang lingkup waktu 

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester genap 

tahun pelajaran 2013-2014. 

 

D. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir merupakan gambaran mengenai hubungan antarvariabel dalam 

suatu penelitian, yang diuraikan oleh jalan pikiran melalui kerangka logis. 

Kerangka pikir memuat teori, dalil, atau konsep-konsep yang akan dijadikan 

dasar dalam penelitian. 

Siswa adalah makhluk sosial yang merupakan anggota masyarakat, setiap 

siswa hendaknya memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik, terutama di 

lingkungan sekolah. Hal ini disebabkan karena sebagian besar waktu siswa 
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digunakan untuk berinteraksi dengan orang-orang yang berada di lingkungan 

sekolahnya, baik itu dengan teman sebaya, guru atau warga sekolah lainnya.  

Namun tidak sedikit siswa yang mengalami hambatan dalam berkomunikasi, 

disadari ataupun tidak. Sehingga kelancaran ia dalam berinteraksi sangat 

kurang. Untuk membantu siswa mengungkapkan apa yang dirasakan, 

diinginkan, dan membantu siswa meningkatkan kemampuannya 

mengekspresikan dirinya dengan nyaman dalam berbagai situasi sosial. 

Dengan interaksi yang baik kepada teman sebaya serta kepada pendidik di 

sekolah, secara tidak langsung siswa mampu meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Semakin ia aktif dalam proses belajar mengajar, maka semakin baik 

materi yang ia dapatkan.  

Namun jika siswa tidak mampu berinteraksi dengan baik, maka ia akan 

memiliki rasa takut dalam menanyakan pelajaran yang belum ia mengerti. 

Dan bahkan ia ragu bertanya dengan temannya sendiri. Hal ini membuktikan 

bahwa interaksi sosial memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan Slameto (2003:54) bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar itu banyak jenisnya, namun 

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu internal dan eksternal. Salah satu faktor 

dari faktor eksternal adalah faktor sekolah yang didalamnya termuat interaksi 

dengan sesama siswa. 
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Masalah dalam penelitian ini adalah interaksi sosial. Berdasarkan penelitian 

pendahuluan pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, masalah 

dalam interaksi sosial juga sering ditemukan pada siswa, seperti siswa masih 

takut mengungkapkan yang ia rasakan dikarenakan ia menghindari konflik, 

adapula siswa yang enggan bertegur sapa dengan guru, terdapat siswa yang 

terisolir dari rekan-rekannya. 

Pada penelitian ini, peneliti mencoba mengemukakan alternatif lain untuk 

menyelesaian permasalahan tersebut yaitu melalui teknik assertive training. 

Corey (2009:215) menjelaskan bahwa: 

assertive training (latihan asertif) merupakan penerapan latihan 

tingkah laku dengan sasaran membantu individu-individu dalam 

mengembangkan cara-cara berhubungan yang lebih langsung dalam 

situasi-situasi interpersonal. Fokusnya adalah mempraktekkan melalui 

permainan peran, kecakapan-kecakapan bergaul yang baru diperolah 

sehingga individu-individu diharapkan mampu mengatasi 

ketakmemadaiannya dan belajar mengungkapkan perasaan-perasaan 

dan pikiran-pikiran mereka secara lebih terbuka disertai keyakinan 

bahwa mereka berhak untuk menunjukkan reaksi-reaksi yang terbuka 

itu. 

 

Menurut Zastrow (dalam Nursalim 2005:129) menyatakan latihan asertif 

dirancang untuk membimbing manusia menyatakan, merasa dan bertindak 

pada asumsi bahwa mereka memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri dan 

untuk mengekspresikan perasaannya secara bebas. Dalam hubungan dengan 

orang lain seseorang diharapkan dapat berperilaku asertif artinya seseorang 

mampu mengekspresikan dirinya secara terbuka tanpa menyakiti atau 

melanggar hak-hak orang lain, maupun mempertahankan dan meningkatkan 
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penguat dalam situasi interpersonal melalui suatu ekspresi perasaan atau 

keinginan. 

Menurut Corey (1995:8) menyatakan bahwa asumsi dasar dari pelatihan 

asertifitas adalah bahwa setiap orang mempunyai hak untuk mengungkapkan 

perasaannya, pendapat apa yang diyakini serta sikapnya terhadap orang lain 

dengan tetap menghormati dan menghargai hak-hak orang tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa asertivitas merupakan suatu kemampuan individu 

untuk mengungkapkan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan dengan 

jujur pada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta 

perasaan orang lain yang tujuan dari sikap asertif adalah untuk menyenangkan 

orang lain dan menghindari konflik dengan segala akibatnya.  

Melalui assertive training kurang tegasnya siswa yang menjadi kurang 

efektifnya interaksi sosial siswa dapat diubah menjadi lebih asertif sehingga 

siswa bisa memiliki kemampuan interaksi sosial yang lebih baik, sehingga 

interaksi sosial siswa pun terbentuk dan meningkat menjadi lebih baik. Dan 

siswa yang memiliki sikap agresif dapat mengendalikan dirinya sehingga ia 

mampu berinteraksi menjadi lebih baik lagi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka muncul kerangka pikir untuk melihat 

apakah kemampuan interaksi sosial siswa dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan teknik assertive training. Untuk lebih memperjelas maka 

kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1.1. Alur kerangka pikir 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat peningkatan kemampuan 

interaksi sosial setelah diberi teknik assertive training pada siswa kelas XI 

IPS SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2013-2014. 

Berdasarkan hipotesis penelitian tersebut, maka hipotesis statistik yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ho : Kemampuan interaksi sosial tidak dapat ditingkatkan pada siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2013-2014 dengan menggunakan teknik assertive training. 

Ha : Kemampuan interaksi sosial dapat ditingkatkan pada siswa kelas 

XI SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2013-

2014 dengan menggunakan teknik assertive training. 

 

Penggunaan teknik 

Assertive Training 

Rendahnya interaksi 

sosial siswa 
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